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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan efektivitas dan 

efisiensi kerja mereka. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh 

pelatihan, pengalaman kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja petugas lapangan kegiatan 

statistik sosial Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Merangin. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan pengambilan data menggunakan kuesioner yang dilakukan pada bulan 

April sampai Mei dengan jumlah populasi 87 responden dan sampel yang didapatkan sebanyak 87 

responden dengan metode pengambilan sampel adalah sampel jenuh (sensus). Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu uji validitas, uji reabilitas, analisis deskriptif, analisis korelasi, analisis linier 

berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji f dan uji determinasi (R2). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel pelatihan secara parsial tidak berpengaruh signifikan, pengalaman kerja dan budaya 

organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan dan secara simultan pelatihan, pengalaman kerja 

dan budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja petugas lapangan. Nilai R2 

adalah 0,713 yang berarti semua variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen 

sebesar 71,3% sedangkan sisanya 28,7% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diuji dalam 

penelitian ini. 

Kata Kunci: Pelatihan, Pengalaman Kerja, Budaya Organisasi, Kinerja 

 

 

 

https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative


 

 

 

Copyright @ Alex Ferdinal, Nada Puji Lestari, Kelik Purwanto 

Abstract 

This study was conducted to provide a significant contribution to improving their work effectiveness 

and efficiency. The purpose of this study was to examine and analyze the influence of training, work 

experience and organizational culture on the performance of field officers of social statistics activities 

of the Central Statistics Agency (BPS) of Merangin Regency. This study used a quantitative research 

method with data collection using a questionnaire conducted in April to May with a population of 87 

respondents and a sample obtained of 87 respondents with a sampling method of saturated samples 

(census). Data analysis techniques used were validity test, reliability test, descriptive analysis, correlation 

analysis, multiple linear analysis, classical assumption test, t test, f test and determination test (R2). The 

results of this study indicate that the training variable partially has no significant effect, work experience 

and organizational culture have a positive and significant effect and simultaneously training, work 

experience and organizational culture have a positive and significant effect on the performance of field 

officers. The R2 value is 0.713 which means that all independent variables can affect the dependent 

variable by 71.3% while the remaining 28.7% is influenced by other factors not tested in this study. 

Keyword: Training, Work Experience, Organizational Culture, Performance  

 

PENDAHULUAN 

Badan Pusat Statistik (BPS) adalah salah satu institusi pemerintah yang mempunyai 

tugas dan wewenang untuk mengumpulkan data statistik dasar diseluruh Indonesia. Badan 

Pusat Statistik mempunyai tekat sebagai pelopor data statistik terpercaya untuk semua 

(Wisuda Putri & Astuti, 2022). Badan Pusat Statistik (BPS) mengumpulkan data melalui 

berbagai kegiatan seperti sensus (sensus penduduk, sensus pertanian dan sensus ekonomi), 

Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS), Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS), 

Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) dan beberapa kegiatan statistik lainnya.   

Badan Pusat Statistik (BPS) membutuhkan Sumber Daya Manusia dan kinerja petugas 

lapangan yang handal dan professional sehingga mewujudkan tujuan dan program instansi. 

Untuk merealisasikan tujuan tersebut diperlukan kinerja dalam hal ini petugas lapangan 

yang produktif, di mana kinerja petugas lapangan merupakan salah satu aspek penting yang 

perlu diperhatikan instansi untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Kantor BPS Kabupaten 

Merangin memiliki beberapa bagian bidang yaitu umum, distribusi, neraca, Integrasi 

Pengolahan dan Diseminasi Statistik (IPDS) dan sosial. Pelatihan, motivasi dan budaya 

organisasi memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas kerja di kantor Badan Pusat 

Statistik (BPS) terutama dalam mendukung pengumpulan data Sosial yang tepat dan akurat.  

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya (Suryanti, 2021). Pada dasarnya kinerja sangat 

mempengaruhi kualitas dari suatu perusahaan, dimana kinerja menentukan tingkat 
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keberhasilan dari jalannya suatu instansi dari tahun ke tahun yang dihasilkan oleh sumber 

daya manusia yang memiliki instansi sesuai standar kerja yang telah ditetapkan (Arsindi et 

al., 2022). Kinerja di kantor Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Merangin dilihat dari 

ketepatan waktu, ketepatan hasil kerja dan pemahaman petugas mengenai pengisian data. 

Petugas lapangan yang dimiliki oleh bagian statistik sosial berjumlah 87 orang dengan 13 

orang pegawai dan 74 orang mitra. Kinerja petugas lapangan dalam kegiatan statistik sosial 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain pelatihan yang diterima, pengalaman 

kerja yang dimiliki, dan budaya organisasi yang ada. Dalam era transformasi digital dan 

tuntutan penyediaan data yang semakin cepat dan akurat, BPS menghadapi berbagai 

tantangan dalam meningkatkan kinerja petugas lapangan. Kompleksitas kegiatan statistik 

sosial yang meliputi berbagai aspek kehidupan masyarakat memerlukan petugas lapangan 

yang memiliki kompetensi, pengalaman, dan dukungan organisasi yang memadai.  

Tabel 1 

Podes Susenas dan Seruti 

42 Petugas Lapangan 45 Petugas Lapangan 

 Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Merangin 

Menurut (Hendra, 2020) pelatihan merupakan serangkaian proses belajar yang 

dijalankan oleh karyawan dengan tujuan untuk mengerjakan pekerjaan yang diberikan oleh 

perusahaan sesuai dengan ketentuan yang ada. Pelatihan dimaksudkan untuk memperbaiki 

teknik pelaksanaan kerja dan penguasaan berbagai keterampilan.   

Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan di tempat 

kerja dan tumbuh sebagai individu (Nafis et al., 2023). Pelatihan dikantor BPS Kabupaten 

Merangin dilakukan ketika akan ada kegiatan seperti Susenas, Sakernas, dan lain-lain dalam 

waktu beberapa hari dan diikuti oleh semua petugas lapangan yang akan bertugas, 

pelatihan membahas tentang konsep-konsep yang berhubungan dengan pendataan, 

pelatihan dikantor BPS Kabupaten Merangin sudah cukup baik, namun meskipun 

pelatihannya sudah cukup baik instansi mungkin pernah mengalami tantangan dalam 

melakukan pelatihan sehingga menyebabkan kurangnya pengetahuan petugas lapangan 

dalam menjalankan tugasnya.  

Menurut (Suciati & Deswarta, 2024a) Pengalaman kerja adalah pengalaman   kerja   

adalah Pengetahuan,  keterampilan,  dan  wawasan  yang  diperoleh  seseorang  melalui  

keterlibatan  mereka dalam  berbagai  pekerjaan  atau  proyek  selama  karir  mereka. 

Pengalaman kerja sebagai fenomena dalam konteks organisasi menggambarkan dinamika 

yang beragam yang terjadi saat individu berinteraksi dengan tempat kerja, dan budaya 
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organisasi. Pengalaman kerja tidak hanya melibatkan apa yang seorang karyawan lakukan 

dan tetapi juga bagaimana mereka merasakan, dan secara langsung merespons tempat 

kerja mereka sendiri. Banyak karyawan yang mencari pengalaman kerja sebagai batu 

loncatan untuk meningkatkan keterampilan mereka atau meraih peluang lebih baik di masa 

depan. Fenomena ini dikenal dengan mobilitas karir, di mana karyawan berpindah dari satu 

organisasi ke organisasi lain untuk mengejar pengembangan diri atau posisi yang lebih baik. 

Fenomena ini semakin umum di zaman sekarang, di mana pekerjaan tidak lagi dianggap 

sebagai komitmen seumur hidup.  

Menurut (Hasibuan, 2023) Pengalaman kerja adalah gambaran kemampuan bekerja 

karyawan dan masa kerja karyawan ditempat sebelumnya. Pengalaman kerja mencakup 

pekerjaan yang dilakukan sebelum memulai jalur karier, atau sebagai bagian dari 

pengembangan karier saat ini yang diperoleh karyawan membuat karyawan akan semakin 

terampil, terlatih dalam melakukan kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif yakni dengan menggunakan 

kuesioner, menurut (Sugiyono, 2020) dikatakan metode kuantitatif karena data penelitian 

berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Objek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah petugas lapangan kegiatan ststistik sosial Badan Pusat statistik (BPS) 

Kabupaten Merangin.  Penelitian ini tentang Pengaruh pelatihan, pengalaman kerja dan 

budaya organisasi terhadap kinerja petugas lapangan kegiatan stastistik sosial badan pusat 

statistik (bps) kabupaten merangin. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh petugas lapangan kegiatan statistik sosial Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 

Merangin, karena jumlah populasi yang relatif kecil yaitu sebanyak 87 petugas 13 orang 

pegawai yaitu orang yang bekerja tetap dan 74 orang mitra yaitu pekerja kontrak, maka 

metode pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel jenuh 

(sensus), Dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Pada penelitian ini 

akan dilihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat menggunakan analisis linear 

berganda dengan persamaan 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Dimana X1 adalah pelatihan, X2 merupakan pengalaman kerja selanjuynya X3 ialah 

budaya organisasi dan Y merupakan kinerja. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini untuk mengetahui pengaruh antara pelatihan, pengalaman kerja dan 

budaya organisasi terhadap kinerja secara simultan dapat dilihat pada tabel 2 berikut 

Tabel 2 Hasil Uji t 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4.100 3.491  1.174 .244 

Pelatihan -.057 .082 -.056 -.692 .491 

Pengalaman Kerja .481 .140 .309 3.435 .001 

Budaya Organisasi .577 .097 .623 5.919 .000 

Sumber : Data Olahan SPSS 20.0, 2025 

Berdasarkan tabel 2 diatas maka dapat dilihat persamaan regresinya yaitu:  

Y = -0.056X1 + 0.309 X2 + 0.623 X3 + e 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diartikan sebagai berikut:  

a. Koefisien pelatihan terhadap kinerja bernilai negatif sebesar -0,056 

b. Pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja bernilai positif koefisien sebesar 0,309 

c. Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja bernilai positif koefisien sebesar 0,623 

d. Antara tiga variabel yang lebih besar yaitu variabel X3 dengan nilai koefisien 0,623 

 

B. Uji T 

Berdasarkan data pada tabel 2 diatas dapat diintrepretasikan sebagai berikut:  

a. Pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja petugas lapangan kegiatan 

statistik sosial Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Merangin. Hal ini membuktikan 

terlihat t hitung -0,692 dan t tabel 1,663 dimana t hitung lebih kecil dari t tabel (-0,692 

< 1,663) ini menunjukkan variabel bebas pelatihan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat kinerja. Dan tingkat signifikansi lebih besar dari alpha (0,491 

< 0,05) maka dapat diperoleh Ho diterima dan H1 ditolak, artinya pelatihan (X1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y), artinya ada faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja petugas lapangan selain pelatihan, seperti pengalaman kerja, 

budaya organisasi dan honor yang diterima. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahaulu yang dilakukan oleh 

(Juwita, 2019) dengan judul “Analisis Pengaruh Pelatihan Dan Pengembangan SDM 
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Terhadap Kinerja Pada Pegawai BPS Kabupaten Ogan Ilir” menyatakan bahwa tidak 

terdapat pengaruh signifikan antara Pelatihan terhadap Kinerja pada pegawai BPS 

Kabupaten Ogan Ilir. 

Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Norhidayah et al., 

2024) dengan judul “Pengaruh Pelatihan Dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Petugas 

Lapangan Pl-Kumkm 2023pada Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Hulu Sungai 

Utara” pelatihan tidak berpengaruh terhadap kinerja petugas lapangan PL-KUMKM 

2023 pada Badan Pusat Statistik (BPS)Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

b. Pengalaman kerja secara parsial (uji-t) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja. Ditunjukan dengan hasil pengelolaan data SPSS yaitu, nilai t hitung 3,435 dan 

t tabel 1,663 dimana t hitung lebih besar dari t tabel (3,435 > 1,663) ini menunjukkan 

variabel bebas pengalaman kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

variabel terikat kinerja. Dan tingkat signifikansi lebih kecil dari alpha (0,001 < 0,05) maka 

dapat diperoleh Ho ditolak dan H2 diterima, artinya pengalaman kerja (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y). 

Pengalaman kerja mempengaruhi kinerja petugas lapangan kegiatan ststistik 

sosial Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Merangin dengan adanya pengalaman 

kerja dapat meningkatkan pemahaman petugas dalam melaksanakan pekerjaan 

sehingga semakin tinggi Pengalaman Kerja Petugas maka akan semakin tinggi pula 

tingkat Kinerja petugas tersebut. 

Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Amalia & Siagian, 

2021) dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja, Pengalaman Kerja dan Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Kumala Indonesia Shipyard” yang menyatakan 

bahwa engalaman kerja berpengaruh secara parsial positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Kemudian penelitian yang dilakukan (Hasibuan, 2023) dengan judul “Pengaruh 

Pengalaman Kerja dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai Pemerintahan Kota Medan 

Parmin” yang menyatakan Variabel Pengalaman Kerja berpengaruh dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai Pemerintahan Kota Medan. 

c. Budaya Organisasi secara parsial (uji-t) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja. Ditunjukkan dengan hasil pengolahan data SPSS20 yaitu, nilai t hitung 5,919 

dan t tabel 1,663 dimana t hitung lebih besar dari t tabel (5,919 > 1,663) serta tingkat 

nilai signifikansi lebih kecil dari alpha (0,000 < 0,05) maka dapat diperoleh Ho ditolak 
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dan H3 diterima, artinya variabel budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja. 

Budaya organisasi mempengaruhi kinerja petugas lapangan kegiatan ststistik 

sosial Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Merangin, Hal ini berdasarkan dari hasil 

survey yang telah peneliti lakukan terhadap responden dan telah dilakukan pngujian 

melalui aplikasi statistik SPSS 20. Budaya yang mendorong Kerjasama dan kolaborasi 

memungkinkan petugas untuk saling membantu, berbagi pengetahuan, dan bekerja 

secara efektif dalam tim. Ini dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pekerjaan 

secara keseluruhan. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Yunansyah & Arnu, 

2021) dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi, Motivasi, dan Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten Gowa” Budaya Organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Perhubungan 

Kabupaten GOWA.  

Dan juga penelitian oleh (Yuliantika et al., 2023) dengan judul “Pengaruh 

Kepemimpinan, Motivasi Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Purbalingga” Secara parsial 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan di PDAM Kabupaten Purbalingga. 

 

C. Uji F 

Tabel 3 Hasil Uji F 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1038.320 3 346.107 68.876 .000b 

Residual 417.082 83 5.025   

Total 1455.402 86    

Sumber : Data Olahan SPSS 20.0, 2025 

 

 

 

Dari data tabel 3 diatas dapat dilihat pengaruh Pelatihan, Pengalaman Kerja dan 

Budaya Organisasi Terhadap kinerja Petugas Lapangan Kegiatan Statistik Sosial Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kabupaten Merangin secara simultan (uji-F) Ditunjukan dengan hasil 
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pengelolaan SPSS nilai f hitung lebih besar dari nilai f tabel (68,876 > 3,11) dan tingkat 

signifikansi (0,000 < 0,05). Maka diperoleh Ho ditolak dan H4 diterima, yang berarti hal ini 

dilakukan secara bersama-sama antara pelatihan, pengalaman kerja dan budaya organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja petugas lapangan. 

Penelitian ini didukung hasil dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Hendra, 

2020) hasil uji F di dapat nilai F hitung ≥ F tabel yaitu 27.253 ≥ 2.55 dengan signifikan 0,000 

< 0,05. Karena F hitung lebih besar dari F tabel maka H0 di tolak dan Ha di terima artinya 

ada pengaruh antara budaya organisasi dan pelatihan terhadap kinerja karyawan di 

Universitas Tjut Nyak Dhien. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ada pengaruh antara 

budaya organisasi dan pelatihan dan pengalaman kerja terhadap kinerja. 

Dan juga hasil dari penelitian yang dilakukan oleh (Amalia & Siagian, 2021) Variabel 

pengalaman kerja dan budaya organisasi berpengaruh secara simultan positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Kumala Indonesia Shipyard. 

 

D. Koefisein Determinasi 

Tabel 4 hasil Pengujian Koefisien Determinasi 

 

 

 

Sumber : Data Olahan SPSS 20.0, 2025 

Dari data pada tabel 4 diatas diperoleh nilai R Square (R2) sebesar 0,703. Maka dari 

tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa sumbangan atau pengaruh yang diberikan oleh 

variabel X terhadap variabel Y adalah 0,703 (70,3%) dan 29,7% dipengaruhi faktor lain. 

 

SIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui variabel Pelatihan secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Petugas Lapangan Kegiatan Statistik Sosial 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Merangin. Ditunjukkan dengan hasil pengolahan 

data nilai t hitung -0,692 dan t tabel 1,663 dimana t hitung lebih kecil dari t tabel (-0,692 

< 1,663) ini menunjukkan variabel bebas pelatihan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat kinerja. Dan tingkat signifikansi lebih besar dari alpha (0,491 < 

0,05) maka dapat diperoleh Ho diterima dan H1 ditolak, artinya pelatihan (X1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y).  

Artinya pelatihan tidak mempengaruhi kinerja petugas lapangan kegiatan statistik 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .845a .713 .703 2.242 
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sosial Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Merangin, dan ada faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja petugas lapangan selain pelatihan, seperti pengalaman kerja, 

budaya organisasi dan honor yang diterima. Hal ini terbukti berdasarkan hasil survey 

pada responden menggunakan kusioner dan telah dilakukan pengujian melalui 

aplikasi statistik SPSS 20.  

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui variabel pengalaman kerja secara parsial (uji-t) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Ditunjukan dengan hasil 

pengelolaan data SPSS yaitu, nilai t hitung 3,435 dan t tabel 1,663 dimana t hitung lebih 

besar dari t tabel (3,435 > 1,663) ini menunjukkan variabel bebas pengalaman kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel terikat kinerja. Dan tingkat 

signifikansi lebih kecil dari alpha (0,001 < 0,05) maka dapat diperoleh Ho ditolak dan H2 

diterima, artinya pengalaman kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y). 

Artinya pengalaman kerja mempengaruhi kinerja petugas lapangan kegiatan ststistik 

sosial Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Merangin dengan adanya pengalaman 

kerja dapat meningkatkan pemahaman petugas dalam melaksanakan pekerjaan 

sehingga semakin tinggi Pengalaman Kerja Petugas maka akan semakin tinggi pula 

tingkat Kinerja petugas tersebut. Hal ini berdasarkan dari hasil survey yang telah peneliti 

lakukan terhadap 87 responden dan telah dilakukan pngujian melalui aplikasi statistik 

SPSS 20. Sebagian besar para petugas setuju bahwa pengalaman kerja memudahkan 

mereka dalam memahami tugas yang diberikan.  

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui variabel Budaya Organisasi secara parsial (uji-t) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Ditunjukkan dengan hasil 

pengolahan data SPSS20 yaitu, nilai t hitung 5,919 dan t tabel 1,663 dimana t hitung 

lebih besar dari t tabel (5,919 > 1,663) serta tingkat nilai signifikansi lebih kecil dari alpha 

(0,000 < 0,05) maka dapat diperoleh Ho ditolak dan H3 diterima, artinya variabel budaya 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Artinya budaya 

organisasi mempengaruhi kinerja petugas lapangan kegiatan ststistik sosial Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kabupaten Merangin, Hal ini berdasarkan dari hasil survey yang telah 

peneliti lakukan terhadap responden dan telah dilakukan pngujian melalui aplikasi 

statistik SPSS 20. 

4. Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui Variabel Pengaruh Pelatihan, Pengalaman Kerja 

dan Budaya Organisasi Terhadap kinerja Petugas Lapangan Kegiatan Statistik Sosial 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Merangin secara simultan (uji-F) Ditunjukan 

dengan hasil pengelolaan SPSS nilai f hitung lebih besar dari nilai f tabel (68,876 > 3,11) 
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dan tingkat signifikansi (0,000 < 0,05). Maka diperoleh Ho ditolak dan H4 diterima, yang 

berarti hal ini dilakukan secara bersama-sama antara pelatihan, pengalaman kerja dan 

budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja petugas lapangan. 
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